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MOTTO PENULIS

“PERAIRAN DANGKAL SAJA BISA MENUNJANG HIDUP ORANG

BANYAK, APALAGI PERAIRAN YANG DALAM”

(Noverio Ady Prakoso)

Bahkan orang yang sedikit ilmunya bisa bermanfaat untuk orang lain, apalagi

orang yang banyak ilmunya, karena ilmu itu bagaikan oase ditengah gurun pasir

yang sangat menarik untuk disambangi.

“BECAUSE IF YOU WANT TO GET A SUCCESS, YOUR COURAGE

MUST BE GREATER THAN YOUR FEAR, THAT'S IT”

(Noverio Ady Prakoso)

Karena untuk mendapatkan kesuksesan, keberanianmu harus lebih besar dari

pada rasa takutmu, untuk itu lakukanlah apa yang ingin kamu lakukan dengan

berani tanpa gegabah.

“SESUNGGUHNYA ALLAH TIDAK AKAN MENGUBAH KEADAAN

SUATU KAUM KECUALI KAUM TERSEBUT MAU MERUBAHNYA”

(QS. Ar-Ra'd : 11)

Jika kita ingin berubah menjadi lebih baik dalam hal apapun tapi tanpa diimbangi

dengan tekad dan usaha yang getol maka sama saja hal terebut akan sia-sia
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PRAKATA

Bimillahirrahmanirrahim, dengan menyebut nama Allah yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang. Pertama-tama penulis panjatkan puji syukur

kepada Allah SWT yang atas rahmat dan hidayah-Nya telah membimbing penulis

hingga dapat menyelesaikan penelitian, penyusunan, dan penulisan skripsi ini.

Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Bantuan Hukum Timbal Balik dalam

Penyelesaian Kasus Tindak Pidana Korupsi (Studi di Komisi Pemberantasan

Korupsi)” ini merupakan syarat menyelesaikan studi strata (S1) pada Program

Ilmu Hukum Fakultas Hukum dan Komunikasi Universitas Katolik

Soegijapranata Seamarang.

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut karena penulis melihat

masih banyak tersangka kasus korupsi di Indonesia yang dengan mudahnya kabur

keluar negeri untuk menghindarkan diri jerat hukum yang berlaku di Indonesia.

Selain itu penulis melihat dengan adanya bantuan hukum timbal balik dalam

masalah pidana atau sering disebut dengan Mutual Legal Assistance telah

membawa angin segar bagi penegakan hukum di Indonesia terutama bagi

kasus-kasus korupsi yang ada. Pada akhirnya jika Mutual Legal Assistance ini

diterapkan dengan benar di Indonesia, maka akan membawa pada dampak positif

bagi penegak hukum, karena Mutual Legal Assistance ini tentu saja mengurangi

ruang gerak bagi para koruptor.

Dalam proses pencarian judul, penulisan, penelitian, hingga proses

penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mendapat arahan, bimbingan, bantuan,

dorongan, baik itu dalam bentuk moril maupun materiil dari berbagai pihak. Oleh
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karenanya penulis merasa perlu menyampaikan banyak terima kasih serta

mempersembahkan skripsi ini kepada:

1. Allah SWT

2. Nabi Muhammad SAW (yang selalu menjadi panutan penulis).

3. Ibunda tercinta penulis yaitu Sita Barokah yang senantiasa menginspirasi dan

mendoakan penulis setiap saat, serta membantu penulis dengan dorongan

energi positif dan motivasi beliau. Ayahanda penulis, yaitu Iswanto yang

dengan kedisiplinan, keteguhan, serta doanya selalu menjadi panutan penulis

dalam bersikap dan bertindak disegala situasi dan kondisi. Kakak penulis

yaitu Vebryan Ady Jaya yang selalu menjadi panutan serta memberi arahan

dan pengawasan terhadap penulis. Keponakan penulis Najwa Berlianisa

Adijaya yang selalu menemani hari-hari penulis dengan kelucuannya. Tidak

lupa juga, untuk seluruh keluarga besar penulis Kakek, Nenek, Pakde, Bude,

Om, Tante, semua Sepupu penulis serta seluruh keluarga penulis yang tidak

dapat disebutkan satu-persatu yang berada di Mranggen, Wonogiri,

Semarang, Ambarawa, Banyuwangi, Bali serta daerah lain yang senantiasa

mendoakan dan memberi motivasi dan kebahagiaan bagi penulis.

4. Rektor Universitas Katolik Soegijapranata Semarang Prof. Dr. Ridwan

Sanjaya, SE, S.Kom, MS.IEC.

5. Prof. Dr. Ir. Y Budi Widianarko M.Sc. (Mantan Rektor yang sangat baik,

dekat dengan mahasiswa dan banyak menginspirasi Penulis).

6. Dekan Fakultas Hukum dan Komunikasi Universitas Katolik Soegijapranata

yang juga merupakan Dosen Pembimbing penulis yaitu Dr. Marcella Elwina

S, S.H., C.N., M.Hum yang selalu menjadi panutan bagi penulis. Beliau
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adalah orang yang menginspirasi penulis karena dengan ketekunannya terus

memotivasi dan memacu penulis untuk dapat lebih berkembang serta

membimbing penulis dengan sabar hingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Wakil Dekan sekaligus Dosen Wali Penulis yaitu Dr. Y Budi Sarwo, SH.,

MH (yang telah mengajarkan penulis untuk serius dalam perkuliahan dan

selalu memberi support kepada penulis), Ka. Progdi Ilmu Hukum yaitu

Petrus Soerjowinoto, SH., M.Hum (dosen yang dalam mengajar santai tetapi
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(yang sangat baik dan ramah terhadap penulis).
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ABSTRAKSI

Penelitian ini ditulis dalam rangka melihat penegakan hukum kasus korupsi yang
semakin merebak dan berkembang di Indonesia akhir-akhir ini. Banyak pelaku
korupsi yang melarikan diri ke luar negeri dengan membawa serta hasil
korupsinya untuk kemudian disembunyikan di negara yang akan disinggahinya.
Kerjasama antar negara sangat diperlukan untuk mempermudah proses
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan sidang di pengadilan.

Tujuan penelitian adalah mengetahui bentuk-bentuk bantuan hukum timbal balik
(mutual legal assistance) yang diperoleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
dalam menangani tindak pidana korupsi, mengetahui pelaksanaan bantuan hukum
timbal balik (mutual legal assistance) yang diperoleh KPK dari negara lain dan
hambatan-hambatan yang dihadapi KPK dalam rangka meminta bantuan hukum
timbal balik (mutual legal assistance) dari negara lain.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan spesifikasi
penelitian deskriptif analitis. Objek dari penelitian adalah informasi yang
berhubungan dengan bantuan hukum timbal balik, dokumen yang tersimpan di
KPK yang dapat memberi informasi tentang pelaksanaan bantuan hukum timbal
balik yang dilaksanakan oleh KPK, dan Penyidik KPK yang pernah
melaksanakan bantuan hukum timbal balik. Jenis data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data yang
menggunakan wawancara dan studi kepustakaan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya pelaksanaan bantuan hukum
timbal balik yang diperoleh KPK berpedoman pada Undang-Undang No. 1 Tahun
2006 tentang Bantuan Timbal Balik dalam Masalah Pidana. Bentuk dari bantuan
hukum timbal balik yang diterima yang diterima KPK dapat berdasarkan suatu
perjanjian, tanpa perjanjian, maupun atas dasar good bilateral relationship.
Setelah permintaan bantuan hukum timbal balik diajukan oleh Menteri Hukum
dan HAM, KPK juga tetap menghubungi Negara Diminta untuk segera
memproses permintaan bantuan hukum timbal balik. Hambatan-hambatan yang
sering timbul dalam permohonan bantuan hukum timbal balik diantaranya adalah
perbedaan sistem dan tradisi hukum antara Negara Peminta (dalam konteks ini
Indonesia) dan Negara Diminta, proses permintaan yang memakan waktu sangat
lama, agensi anti korupsi yang menjadi counterpart KPK RI di Negara Diminta
sudah siap membantu, namun di Negara Diminta sendiri ada prosedur hukum
yang harus dipenuhi, sehingga tidak bisa langsung bekerja dan Negara Diminta
tidak responsif dalam menangani permintaan MLA dari KPK.

Saran yang diajukan adalah memperbaiki kekurangan dalam Undang-Undang
No.1 Tahun 2006 dan dibuatkan petunjuk pelaksanaan yang lebih jelas agar job
description masing-masing instansi, termasuk kewenangan Central Authority
dalam pelaksanaannya MLA dapat dirumuskan dengan lebih jelas.

Kata kunci: bantuan hukum timbal balik, KPK, tindak pidana korupsi
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